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This research is a qualitative research with the aim of knowing the role of parents in
assisting elementary school students in the normal ea In Undaan lor village RT 06 RW
02. This type of reseach is qualitative using a case study approach with descriptive
method. Colleting data in this study were interviews, observations and documentation
of checking the validity of the data using credibilty, transferabiliy, dependability and
comfirmabilty. The data analysis technique used in this study indicate that: parents
who have low ecuation and are preouccupied with work are less that optimal in
assisting student learning in the new normal era, resulting in many students lacking
assistance. Students whose parents are highly educated and receive full assistance
froam their parents are more fortunate because they are satisfied with the mentoring
role provided by their parents. So it affects the process and student learning outcomes.
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Penelitian ini adalah penelitian kualitaif dengan tujuan untuk mengetahui peran orang
tua dalam pendampingan belajar siwa sekolah dasar pada era new normal di desa
Undaan Lor RT 06 RW 02. Jenis penelitian ini adalah kualitatif menggunakan
pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi pengecekan keabsahan data
menggunakan kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data reduksi
data, penyajian data dan veridikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
orang tua yang memiliki pendidikan rendah serta disibukkan oleh pekerjaan kurang
maksimal dalam pendampingan belajar siswa di era new normal sehingga
mengakibatkan banyak siswa kekurangan pendampingan. Siswa pada orang tua yang
berpendidikan tinggi dan mendapatkan pendampingan penuh oleh orang tua lebih
beruntung karena tercukupi atas peran pendampingan yang diberikan oleh orang tua.
Sehingga berpengaru terhadap proses dan hasil belajar siswa.

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara di
Asia Tenggara yang terdampak virus Covid-19
dimulai maret 2020 sampai sekarang, virus
Covid-19 merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis coronavirus yang menye-
rang organ pernapasan pada manusia. Hal
tersebut menimbulkan berbagai banyak dampak
besar bagi tatanan pemerintah Indonesia, dari
segi ekonomi, sosial, kesehatan maupun pen-
didikan, pemerintah melakukan berbagai upaya
untuk menekan dan menghambat penyebaran
virus dengan diberlakukan adanya Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), pada bulan Juni
2020 muncul sebuah kebijakan baru yaitu New
Normal. New normal merupakan sebuah peruba-
han perilaku menjalankan aktivitas namun
dengan tambahan menerapkan protokol keseha-
tan guna mencegah penyebaran virus Covid-19,
Era new normal adalah kebijakan membuka
kembali aktivitas ekonomi, sosial, dan kegiatan

publik secara terbatas dengan tetap menerapkan
standar kesehatan yang sebelumnya tidak
dilakukan namun setelah adanya pandemi wajib
diterapkan. Dampak dari pandemi Covid-19 dan
adanya new normal telah merambat pada dunia
pendidikan mengakibatkan proses kegiatan be-
lajar mengajar menjadi terhambat.

Pada era new normal dibutuhkan adanya
edukasi dari orang tua kepada siswa yang belum
memahami tentang kondisi pandemi, peran
orang tua dalam situasi new normal memiliki
kedudukan fundamental, orang tua berperan me-
ngajarkan siswa dengan menerapkan kebiasaan
baru seperti menggunakan masker saat melaku-
kan kegiatan diluar rumah, mencuci tangan
dengan sabun, menggunakan handsenitizer, men-
jaga jarak dan tidak berkerumun. Pemberian
contoh dan bimbingan menerapkan kebiasaan
sehat menjadi pondasi kuat dalam menerapkan
kesadaran akan kebersihan dan lingkungan yang
sehat. Adapun selain pembiasaan kesehatan,
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peran orang tua memiliki andil guna ke-
berhasilan siswa dalam meningkatkan motivasi
belajar dan mengembangkan potensi siswa baik
secara afektif, kognitif, maupun psikomotorik,
berikut peran orang tua dalam belajar siswa
antara lain, (a) Orang tua terlibat dalam kegiatan
belajar siswa, (b) Orang tua memperhatikan
kondisi anak secara fisik dan psikis, (c) Orang tua
memahami dan mengatasi kesulitan belajar yang
dialami siswa, (d) Orang tua memberikan fa-
silitas belajar yang memadai, (e) Orang tua
mempunyai waktu luang untuk mendampingi
siswa belajar.

Adapun ditemukan peneliti pada saat me-
lakukan observasi yaitu adanya kesenjangan
peran orang tua dari segi pekerjaan, pendidikan
serta dominan peran kepada siswa di Desa
Undaan Lor RT 06 RW 02 Kecamatan Karang-
anyar Kabupaten Demak, segi pekerjaan orang
tua siswa yang keduanya bekerja tidak sepenuh-
nya dapat meluangkan waktu untuk men-
dampingi dan membimbing siswa untuk belajar,
sedangkan orang tua yang hanya salah satu
bekerja dapat meluangkan waktu penuh untuk
mendampingi dan membimbing belajar siswa.
Segi pendidikan, orang tua yang lulusan pen-
didikan antara SMA dan SMP sangat berbeda
dalam memberikan peran pendampingan, orang
tua dengan lulusan SMP akan cenderung mudah
emosi dalam menasihati, menghadapi siswa yang
sulit menyelesaikan tugas, serta kurang mem-
berikan motivasi untuk siswa giat belajar. Segi
dominan peran, orang tua khusunya ibu yang
bekerja dan tidak bekerja lebih berperan aktif
untuk mendampingi siswa dalam belajar, dari hal
ini, terdapat perbedaan jelas peran orang tua
dalam pendampingan belajar siswa, berdasarkan
uraian tersebut, peneliti akan melakukan
penelitian mengenai peran orang tua dengan
perbedaan kesenjangan dalam pendampingan
belajar siswa sekolah dasar sehingga pada
penelitian ini berjudul “Peran Orang Tua Dalam
Pendampingan Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada
Era New Normal Di Desa Undaan Lor”.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Metode pene-
litian kualitatif adalah penelitian yang bertitik
tolak pada paradigma fenomenologis yang
objektivitasnya dibangun atas rumusan situasi
tertentu (Moleong 2017), adapun pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus (case stydy) yang
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam

terhadap masalah tertentu.
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah orang tua yang
memiliki anak sekolah dasar di Desa Undaan
Lor RT 06/02 sebanyak 6 orang tua.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Undaan Lor
RT 06/02 Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Demak.
3. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
2022.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
adalah observasi, wawancara dan dokumen-
tasi.
a) Observasi
Observasi yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah observasi partisipan,
dimana peneliti melakukan observasi
secara langsung terhadap subjek terkait
peran orang tua dalam pendampingan
belajar siswa sekolah dasar di era new
normal dalam menunjang hasil penelitian,
lembar observasi digunakan untuk meng-
amati peran orang tua berdasarkan aspek
pendampinga.
b) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengguna-
kan pedoman terstruktur bersama orang
tua siswa sekolah dasar di desa Undaan Lor
RT 06/02 dengan data yang diperoleh
berupa data deskripsi sehingga penulis
dapat menganalisis data sesuai dengan
informasi yang didapatkan dari hasil
wawancara.
c) Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto sebagai data
pendukung observasi dan wawancara.
d) Keabsahan Data
Terdapat empat tahapan untuk menguji
keabsahan data yaitu pada penelitian ini
yaitu credibility, transferability, dependa-
bility dan confirmability.
e) Teknik Analisa Dta
Terdapat tiga teknik untuk menganlisa
data pada penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan teori ahli aspek pendampi-
ngan terdiri dari enam aspek yaitu penye-
diaan fasilitas belajar, peluangan waktu dan
pemanfaatan, pengawasan kegiatan belajar,
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pembuatan jadwal belaajr, membantu pe-
mecahan masalah dan pemberian motivasi:
Penyediaan Fasilitas Belajar
Peluangan Waktu dan Pemanfaatan
Pengawasan Kegiatan Belajar
Pembuatan Jadwal Belajar
Membantu Pemecahan Masalah
Pemberian Motivasi
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
data penelitian melalui observasi dan wawan-
cara bersama orang tua sebagi subjek dalam
peran pendampingan belajar siswa, meng-
hasilkan beberapa tanggapan terkait peran
pendampingan berdasarkan aspek penye-
diaan fasilitas belajar bahwa enam orang tua
memiliki kesamaan mengenai tidak adanya
ruang belajar khusus siswa, siswa belajar di
ruang tamu atau diruang keluarga. Alasan
orang tua tidak menyediakan ruang belajar
khusus karena keterbatasan ruangan dan
beranggapan jika belajar di ruang tamu atau
ruang Kkeluarga lebih luas dan terang,
selanjutnya mengenai kelengkapan peralatan
sekolah, orang tua menyediakan peralatan se-
kolah lengkap dan menyediakan sumber
belajar seperti buku dan handphone, terkait
dengan peluangan waktu bahwa terdapat 3
orang tua sedikit dalam peluangan waktu dan
3 orang tua banyak dalam peluangan waktu
untuk siswa. Alasan orang tua sedikit
meluangkan waktu karena keduanya bapak
dan ibu sibuk bekerja, adapun salah satu
orang tua yang bekerja yaitu ibu, bapak yang
harus mendampingi siswa dalam belajar
dirumah merasa keberatan dan tidak bisa
membagi waktu karena harus mengurus
semua pekerjaan rumah dan mengurus anak
yang masih kecil. Sedangkan alasan ketiga
orang tua banyak dalam peluangan waktu
karena hanya salah satu orang tua yang
bekerja yaitu bapak. Ibu tidak bekerja dan
dirumah dapat meluangkan waktu lebih
banyak dalam pendampingan proses belajar
siswa. Terkait dengan pengawasan orang tua
bahwa 3 orang tua rendah dalam pengawa-
san dan 3 orang tua tinggi dalam pengawasan
siswa, alasan orang tua rendah dalam penga-
wasan karena faktor pekerjaan. Orang tua
yang sibuk bekerja sehingga tidak setiap jam
dapat mengawasi kegiatan siswa dirumah.
Sedangkan untuk orang tua yang tidak bekerja
khususnya ibu dapat lebih tinggi dalam
pengawasan kegiatan siswa.

Terkait pemanfaatan waktu atau pem-
buatan jadwal belajar bahwa bahwa 3 orang

oUW

B.

tua tidak membuatkan jadwal belajar dan 3
orang tua membuatkan jadwal belajar untuk
siswa, alasan orang tua tidak membuatkan
jadwal belajar karena siswa sudah mendapat
jadwal pelajaran dari sekolah dan juga siswa
tidak setiap hari belajar. Sedangkan orang tua
yang membuatkan jadwal belajar karena
menjadi keharusan memiliki jadwal belajar
sendiri selain jadwal pelajaran dari sekolah
agar siswa displin waktu dan tertib dalam
belajar di setiap harinya, terkait pemberian
dukungan atau motivasi bahwa 3 orang tua
rendah dalam pemberian dukungan dan 3
orang tua tinggi dalam pemberian dukungan
siswa. Alasan orang tua rendah pemberian
dukungan ke siswa karena masih rendahnya
semangat siswa untuk belajar, meskipun
orang tua telah memberi motivasi siswa
masih malas untuk belajar dan memilih
menghabiskan untuk bermain bersama teman,
sedangkan alasan orang tua tinggi dalam
pemberian motivasi siswa karena pemberian
motivasi wajib agar siswa semangat belajar.
Harapan orang tua Kketika siswa dapat
termotivasi nantinya akan giat belajar dan
mendapat hasil yang maksimal sehingga kelak
menjadi orang yang sukses. Adapun terkait
membantu pemecahan masalah bahwa 3
orang tua tidak melibatkan siswa dalam
pemecahan masalah dan 3 orang tua me-
libatkan siswa dalam pemecahan masalah
siswa, alasan orang tua tidak melibatkan
siswa dalam pe-mecahan masalah karena
sulitnya membimbing untuk siswa yang
sedang kesulitan mengerjakan tugas, maka
orang tua memilih untuk menyelesaikan tugas
sendiri dengan mengisi jawaban tugas-tugas
siswa. Sedangkan alasan orang tua yang
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah
karena ingin melatih siswa dalam ber-
tanggung jawab mencari solusi atau pem-
ecahan pada masalah yang dialami.

Pembahasan

Pendampingan adalah suatu aktivitas men-
dampingi dengan tujuan pembinaan, peng-
ajaran serta pengarahan kepada individu atau
kelompok guna pemenuhan kebutuhan dalam
pemecahan masalah serta pencapaian tujuan
yang di inginkan, peran pendampingan untuk

memfasilitasi dalam pemecahan masalah
secara bersama-sama dari tahap meng-
identifikasi masalah, mencari alternatif

pemecahan masalah serat implementasinya.
Pendampingan mempunyai tanggung jawab
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V.

untuk meciptakan, mengkondisikan serta
memfasilitasi proses belajar pada individu
atau kelompok. Peran pendamping dapat di-
laksanakan secara maksimal jika keterlibatan
untuk hadir ditengah hidup bersama dengan
belajar dari apa yang dimiliki, mengajar dari
apa yang diketahui dan bekerja dengan
belajar. Aspek pendampingan menurut Hwie
(2018) yang dapat dilakukan oleh terhadap
siswa sebagai berikut:
1. Menyediakan fasilitas belajar
Fasilitas yang disediakan seperti ruang,
peralatan alat tulis yang lengkap, buku-
buku dan sumber bacaan yang memadai,
pemberian fasilitas yang dimaksudkan
untuk memudahkan dan menunjang proses
kegiatan belajar siswa.
2. Mengawasi kegiatan belajar siswa saat
dirumah
Pengawasan Kkegiatan belajar siswa
dirumah sangat perlu dilakukan, karena
orang tua dapat melihat langsung bagai-
mana siswa beljar dengan baik atau tidak.
3. Mengatur pemanfaatan waktu
Orang tua dalam mendampingi proses
belajar anak harus paham akan meman-
faatkan waktu secara benar, upaya yang
dapat dilakukan orang tua dengan me-
luangkan cukup waktu dan mengajak siswa
untuk belajar bersama orang tua dirumah.
4. Pembuatan jadwal belajar
Orang tua wajib dalam memanajemen
waktu dalam kegiatan belajar siswa. Siswa
yang memiliki jadwal belajar akan displin
dan pintar memanfaatkan waktu.
5. Membantu permasalahan siswa
Orang tua perlu mengetahui adanya
kesulitan yang dialami oleh siswa, dengan
menyadari kesulitan yang dialami oleh
siswa, orang tua dapat membantu untuk
mengatasi masalah siswa.
6. Pemberian dukungan atau motivasi
Motivasi sangat dibutuhkan siswa
dalam kegiatan belajar, dengan adanya
motivasi serta dukungan dari orang tua
menjadikan semangat untuk siswa lebih
giat belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan aspek pendampingan memuat
enam aspek yaitu penyediaan fasilitas belajar,
penyediaan waktu luang, pengawasan siswa,
pembuatan jadwal belajar siswa, pemberian
dukungan, dan membantu pemecahan masa-

lah, orangtua yang memiliki pendidikan
rendah serta disibukkan oleh pekerjaan
kurang peduli terhadap pendampingan
belajar siswa di era new normal sehingga
mengakibatkan banyak siswa kekurangan
pendampingan dan Kkesulitan dalam pem-
belajaran. Siswa pada orang tua berpendidi-
kan tinggi lebih beruntung karena men-
dapatkan pendampingan belajar secara
penuh, dari hasil observasi dan wawancara
peneliti menemukan bahwa dari enam orang
tua terdapat tiga orang tua yang kurang
maksimal dalam pendampingan dan tiga
orang tua maksimal dalam pendampinga
belajar siswa.

. Saran

Berkaitan dengan saran tentang peran
orang tua terhadap pendampingan dan bim-
bingan belajar siswa sekolah dasar di era new
normal, peneliti menguraikan sebagai berikut:
1. Bagai Orang Tua

Sebaiknya orang tua dalam kesibukan
bekerja tetaplah meluangkan waktu untuk
siswa karena pada usia kelas rendah siswa
sangat membutuhkan adanya pendampi-
ngan serta bimbingan dari orang tua baik
itu seorang bapak ataupun ibu. Perlu dalam
memperhatikan segala bentuk pendampi-
ngan seperti penyediaan ruang belajar
khusus untuk siswa, penyediaan perleng-
kapan belajar serta cara penggunaanya,
penyedian sumber belajar yang memadai
serta penggunaanya, pemberian dukungan
atau motivasi, pembuatan jadwal kegiatan
siswa, membantu dalam pemecahan
masalah kesulitan yang dialami siswa dan
pemberian arahan minat dan bakat siswa.

Beberapa asspek tersebut wajib orang tua

laksanakan dalam pendampingan serta

bimbingan khususnya pada siswa kelas
rendah, siswa kelas rendah lebih mem-
butuhkan pendampingan serta bimbingan
daripada kelas tinggi yang sudah mulai
belajar mandiri. Pada proses pendam-
pingan serta bimbingan diharapkan orang
tua tetap terlibat didalamnya, karena peran
dari orang tua merupakan hal utama yang
menjadi dasar pendidikan bagi siswa.

2. Bagi Siswa

Sebaiknya ketika orang tua memberi
arahan atau nasehat siswa usahakan tidak
membantah apalagi marah dan tidak mau
belajar, siswa harus dapat menghargai
waktu orang tua untuk mendampingi dan
membimbing dalam proses belajar. Peran
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orang tua dalam pendampingan dan bim-
bingan diharapkan dapat menghasikan
nilai belajar yang maksimal.
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